BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan fotografi saat ini telah menghadirkan berbagai macam
genre, jenis atau aliran fotografi. Salah satunya adalah fotografi mainan yang
dapat dilakukan dari berbagai pendekatan, misalnya pendekatan fotografi
komersial. Hal ini karena sebuah mainan pada saat ini bukan hanya suatu
benda yang hanya dimainkan oleh anak-anak. Secara khusus mobil mainan
diecast kini bukan lagi sebuah mainan yang hanya dibeli oleh anak-anak lalu
dimainkan hingga rusak. Lebih dari itu mobil mainan diecast telah menjadi
karya seni yang dapat dikoleksi khususnya mobil berskala 1:24. Oleh karena
itu, melalui pendekatan fotografi komersial, keistimewaan mobil mainan
diecast dapat tervisualisasikan dengan baik. Mobil mainan yang semula hanya
benda mati saja, melalui fotografi dapat diciptakan menjadi sebuah karya seni
visual yang tampak lebih nyata.

Melalui teknik fotografi still life secara umum didapatkan hasil foto yang
mampu menambahkan nilai jual dari mobil mainan diecast sebagai objek
penciptaan. Akan tetapi, hal ini juga bergantung pada tingkat kualitas dari
setiap barang yang dapat berbeda-beda walaupun berasal dari satu merek

bahkan dengan model yang sama karena di setiap unit ada saja kekurangan
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yang dapat mengurangi nilai jual mobil tersebut. Contohnya untuk mobil
deicast merek Welly, banyak ditemukan hasil pengecatan yang kurang
maksimal. Sementara itu, ukuran skala 1:24 yang terbilang sedang untuk
ukuran miniatur mobil sangat cocok untuk dijadikan model pemotretan.

Penggunaan set diorama yang sederhana sebagai objek pendukung sangat
banyak membantu untuk menguatkan kesan realistis dan juga membawa pesan
yang lebih khusus. Tidak hanya itu, detail kemiripan set diorama juga
menambahkan rasa kehidupan terhadap mobil mainan diecast. Akan tetapi,
penggunaan diorama sederhana jenis landscape kurang cocok untuk
pemotretan yang dilakukan di dalam studio. Hal ini dikarenakan keterbatasan
ruang dan alat yang digunakan.

Proses penciptaan karya seni ini dapat terselesaikan selama kurang lebih
empat bulan. Dalam jangka waktu tersebut pengerjaan untuk pembuatan
diorama telah memakan wakiu paling lama dibandingkan dengan tahapan
proses penciptaan lain. Hal ini membuat waktu yang telah dianggarkan untuk
pelaksanaan pemotretan menjadi berkurang sehingga hasil akhir yang didapat

belum cukup sempurna walaupun sudah cukup memuaskan.

B. Saran

Sebuah proses penciptaan karya seni terutama fotografi komersial
diperlukan rancangan perencanaan yang mendetail. Dari pemilihan objek
penciptaan hingga manajemen waktu yang sangat memengaruhi terhadap hasil

karya. Pemilihan objek mobil mainan diharuskan untuk lebih cermat karena
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akan mempermudah dalam proses produksi hingga pascaproduksi. Selain itu,
pengaturan waktu dalam pembuatan diorama juga harus benar-benar sesuai
dengan perencanaan karena objek mobil mainan yang cukup bergantung
terhadap set diorama.

Untuk pengembangan ide lebih lanjut, dapat dilakukan penambahan objek
pendukung yang lebih spesifik agar menambah kesan yang dihasilkan oleh
kolaborasi antara diorama dan objek mobil mainan. Selain itu, teknik still life
dengan menggunakan set diorama ini juga dapat diterapkan ke berbagai objek
mainan lainnya seperti, action figure, paper craft/origami, dan juga berbagai
miniatur mainan yang lain sehingga dapat menghasilkan suatu karya seni yang

beragam dengan pembahasan yang berbeda.
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